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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan bangsa. Sesuai dengan
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 disebutkan bahwa setiap
warga negara berhak memperoleh pendidikan yang layak. Hal ini tentu
menjadi tolak ukur seberapa penting pendidikan di mata masyarakat.
Pendidikan yang sudah dilaksanakan di Indonesia mulai dari pendidikan
tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Di masa sekarang, pendidikan
wajib dilaksanakan oleh setiap orang.

Pendidikan yang ditempuh ini dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Akan tetapi, berbagai masalah sering dihadapi oleh
setiapguru  dan siswa. Masalah yang sering dihadapi adalah
ketidakmampuan untuk mengembangkan bakat, minat serta kreativitas
belajar yang mereka miliki. Oleh karena itu yang dibutuhkan adalah waktu
serta wadah untuk menampung potensi diri dan tujuan yang diinginkan
dalam pembelajaran. Hal ini tentu berkaitan erat dengan proses belajar
mengajar di dalam kelas. Proses belajar mengajar di kelas tentu terdapat
berbagai masalah baik dari siswa ataupun dari gurunya.

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang membutuhkan
konsentrasi sangat tinggi untuk memahami dan mengembangkan tujuan
dalam pembelajaran. Siswa sering mengalami kasulitan jika berhadapan
dengan mata pelajaran ini. Terbukti dari 26 siswa hanya 5 siswa yang
mampu mengembangkan kreatifitas menulis narasi. Masalah ini timbul
karena metode mengajar yang diterapkan oleh guru bersifat monoton atau
ajeg sehingga siswa menulis dengan asal-asalan. Dengan adanya masalah
ini maka kreativitas siswa dapat terhambat dan tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Guru berada di kelas seharusnya menjadi fasilitator siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran. Fakta di lapangan bahwa guru



memberikan metode pembelajaran yang konvensional ketika mengajar
siswanya. Hal ini dapat menghambat pendewasaan diri serta melemahnya
kreativitas belajar siswa. Pembelajaran dapat berhasil jika siswa mampu
mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar.

Penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas
memungkinkan adanya peningkatan kreatifitas belajar. Bukan hanya itu
saja, guru juga sebagai fasilitator harus membuat suasana kelas menjadi
nyaman dan lebih kondusif serta berorientasi pada pengembangan
kreativitas belajar siswa. Apabila dilihat dari kondisi siswa, penciptaan
suasana belajar yang demikian sangat memungkinkan tumbuhnya cara
belajar kerja sama sehingga penerapan metode pembelajaran kooperatif
dapat optimal.

Tornace dan Myres dikutip oleh Triffinger (1980) dalam Semiawan
dkk (1987:34) berpendapat bahwa belajar kreatif adalah “menjadi peka
atau sadar akan masalah, kekurangan-kekurangan, kesenjangan dalam
pengetahuan, unsur-unsur Yyang tidak ada, ketidakharmonisan dan
sebagainya. Mengumpulkam informasi yang ada, membataskan kesukaran,
atau menunjukkan (mengidentifikasi) unsur yang tidak ada, mencari
jawaban,  membuat  hipotesis, mengubah  dan  mengujinya,
menyempurnakan dan akhirnya mengkomunikasikan hasil-hasilnya” .

Sedangkan proses belajar kreatif menurut Torance dan Myres
berpendapat bahwa proses belajar kreatif sebagai :“keterlibatan dengan
sesuatu yang berarti, rasa ingin tahu dan mengetahui dalam kekaguman,
ketidak lengkapan, kekacauan, kerumitan, ketidakselarasan,
ketidakteraturan dan sebagainya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama mengajar, kreatifitas
belajar menulis narasi sederhana yang dilakukan rendah. Alasan dari
rendahnya kreativitas belajar Bahasa Indonesia di kelas 11 SD Negeri
Gabus 01 karena guru menggunakan metode mengajar yang tidak sejalan
dengan materi pelajaran dan sudah terbiasa hanya mengejar konsep

pembelajaran sehingga siswa kesulitan untuk menguasai materi



pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran guru mengajar secara
konvensional, akibatnya siswa tidak mampu untuk mengembangkan
kreativitas belajar menulis narasi. Tulisan narasi sederhana yang siswa
buat tidak sesuai dengan materi yang telah diajarkan. Hal ini bisa diatasi
dengan cara menerapkan metode pembelajaran kooperatif.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, narasi dapat diartikan
dengan cerita atau deskripsi suatu kejadian atau peristiwa; kisahan.
Sedangkan menurut wikipedia Bahasa Indonesia, narasi adalah salah satu
jenis  pengembangan paragraf dalam  sebuah tulisan yang  rangkaian
peristiwa dari waktu ke waktu dijabarkan dengan urutan awal, tengah, dan
akhir. Jadi narasi adalah sebuah tulisan yang berisi tentang urutan suaru
peristiwa dari awal hingga akhir.

Menulis narasi tidaklah mudah bagi siswa khususnya kelas 11
sekolah dasar. Siswa harus memiliki kemampuan mengembangkan kata
menjadi kalimat, kalimat menjadi paragraf yang runtut juga mudah
dipahami oleh pembaca. Kesulitan yang sering dialami siswa adalah ketika
ingin mengembangkan kreatifitas belajar tetapi mereka belum memiliki
pengetahuan tentang cara menulis narasi. Oleh karena itu siswa perlu
pembimbingan untuk mengembangkan kreativitas belajar menulis.
Kemampuan untuk mengembangkan Kkreativitas tentunya harus sesuai
dengan penggunaan metode yang tepat serta optimal.

Metode pembelajaran Cooperatif Integratif Reading and
Composition adalah metode pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia yang memadukan antara belajar menulis serta membaca
secara kelompok. Setiap siswa dibagi menjadi menjadi 4 kelompok,
kemudian masing-masing kelompok diberi wacana atu kliping sehingga
dimungkinkan terjadi proses diskusi, lalu masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya, selanjutnya guru memberikan
kesimpulan. Kelebihan penggunaan metode ini adalah dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa kearah belajar yang dinamis,

optimal dan tepat guna.



Berdasarkan uraian diatas, maka perlu adanya pengkajian lebih
lanjut tentang rendahnya kreativitas belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti
mengajukan judul “Peningkatan Kreativitas Belajar Menulis Narasi
Sederhana Melalui Metode CL-CIRC Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Pada Siswa Kelas 1l SD Negeri Gabus 01 Kecamatan Gabus
Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2014/2015”.

B. Perumusan Masalah
Dari uraian yang telah dijabarkan terdapat beberapa rumusan
masalah yaitu “Apakah kreativitas belajar menulis narasi sederhana dapat
ditingkatkan melalui metode CL — CIRC pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas Il SD Negeri Gabus 01 Kecamatan Gabus
Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2014/ 2015?”.

C. Tujuan Penelitian
Untuk mendeskripsikan peningkatan kreativitas belajar menulis
narasi sederhana melalui metode CL — CIRC pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas Il SD Negeri Gabus 01 Kecamatan Gabus
Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2014/2015.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan siswa untuk
meningkatkan kreatifitas belajar menulis narasi sederhana pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Manfaat Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi sarana belajar untuk jadi
seorang pendidik agar siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik
dan meningkatkan hasil belajar.



3. Manfaat Bagi Sekolah
Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
masukan guna meningkatkan hasil belajar siswa dalam mencapai
target belajar siswa yang diinginkan dalam mengikuti pelajaran

Bahasa Indonesia.



